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ABSTRACT

CALCULATION RESERVOIR STRUCTURE ANALYSIS AND NEEDS OFWATER IN VILLAGE OF BUKIT PINANG DISTRICTS SAMARINDA ULU SAMARINDA

Preparation of this paper aims to know how the steps in planning a network system needs clean water in an area. Areas of interest in the preparation of this essay in the Village Bukit Pinang District of Samarinda Ulu Kota Samarinda.

In the preparation of this paper, there are two steps done. The first collects data last 5 years the number of people to analyze the needs of clean water. The method used to analyze the amount of clean water needs by using population projections for the next 20 years. After the clean water needs in mind, the next step of designing buildings supporting the clean water network system. Support buildings designed in the preparation of this paper that the reservoir. In the calculation of reservoir building structure using cross section. 
From the analysis of the needs of clean water in the village hill nut that is assuming for the next 20 years the importance of the need for water in the village of Bukit Pinang ie, 47.51 liters / second. So that the capacity of the reservoir is used to offset fluctuations pengguanaan clean water in the village of Bukit Pinang is 884.31 m3.Akan but in this paper the design of the structure of the reservoir in the view becomes a capacity 2100 m3. It is intended that the reservoir was built to serve all the needs of water in the city of Samarinda. uctures used in the reservoir is reinforced  concrete.
Keywords: need for clean water, reservoir, cross section, the reinforced concrete.
INTISARI

PERHITUNGAN STRUKTUR RESERVOAR DAN ANALISA KEBUTUHAN AIR BERSIH DI KEL. BUKIT PINANG KEC.SAMARINDA ULU KOTA SAMARINDA

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk megetahui bagaimana langkah – langkah dalam merencanakan sebuah sistem jaringan kebutuhan air bersih di suatu daerah. Daerah yang ditinjau dalam penyusunan skripsi ini di Kelurahan Bukit Pinang Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda.
Dalam penyusunan skripsi ini ada dua tahap yang dilakukan. Yang pertama mengumpulkan data jumlah penduduk 5 tahun terakhir untuk menganalisa kebutuhan air bersih. Metode yang digunakan dalam menganalisa jumlah kebutuhan air bersih dengan metode proyeksi jumlah penduduk untuk 20 tahun ke depan. Setelah kebutuhan air bersih diketahui,langkah selanjutnya mendesain bangunan penunjang dalam sistem jaringan air bersih. Bangunan penunjang yang didesain dalam penyusunan skripsi ini yaitu reservoir. Dalam perhitungan struktur bangunan reservoir menggunakan metode cross section. 
Dari analisa kebutuhan air bersih di kelurahan bukit pinang yaitu dengan asumsi untuk 20 tahun ke depan maka didapat kebutuhan air di kelurahan Bukit Pinang yaitu, 47,51 lt/dt. Sehingga kapasitas reservoir yang digunakan untuk mengimbangi fluktuasi pengguanaan air bersih di Kelurahan Bukit Pinang adalah 884,31 m3.Akan tetapi dalam skripsi ini desain struktur reservoir di perbesar menjadi kapasitas 2100 m3. Hal ini bertujuan agar reservoir yang dibangun dapat melayani seluruh kebutuhan air di Kota Samarinda. Struktur yang digunakan pada reservoir adalah beton bertulang.

Kata kunci : kebutuhan air bersih, reservoir, cross section, beton bertulang.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, tanpa air tidak akan ada kehidupan di bumi. Namun dari sekian banyak air yang terkandung di bumi hanya 3% yang berupa air tawar yang terdapat dalam sungai, danau, dan air tanah.

Daerah perencanaan reservoir air bersih ini berlokasi di Kelurahan Bukit Pinang Kecamatan Samarinda Utara yang merupakan bagian dari Kota Samarinda dan secara geografis terletak pada posisi antara 116° 15’ 36” - 117° 24’ 16” ßT dan 0° 21’ 18” - 1° 09’ 16” LS.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka lebih lanjut akan dikaji perhitungan struktur bangunan reservoir dan analisa kebutuhan air bersih masyarakat Kelurahan Bukit Pinang, sebagai berikut :
1) Bagaimana menganalisa kebutuhan air bersih masyarakat di Kelurahan Bukit Pinang ?

2) Bagaimana analisa perhitungan struktur bangunan atas reservoir  ?

1.3. Batasan Masalah

Secara garis besar, Batasan masalah tugas akhir meliputi sebagai berikut :

1. Analisa kebutuhan air bersih masyarakat Kelurahan Bukit Pinang 

2. Perhitungan struktur bangunan atas reservoir yang dapat memenuhi  kebutuhan air bersih masyarakat Kelurahan Bukit Pinang.

1.4. Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud

Maksud tugas akhir adalah memberi usulan teknis terutama pada pembuatan bangunan reservoir dan  pelayanan kepada konsumen pemakai air bersih di Kelurahan Bukit Pinang.
1.4.2 Tujuan

Upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat yang semakin berkembang setiap tahunnya dengan pemanfaatan sumber air dan distribusi secara baik. ,diantaranya :

1. Dapat mendesain tempat penyimpanan air bersih yang dapat melayani kebutuhan air bersih masyarakat di Kelurahan Bukit Pinang.

2. Dapat memperbaiki system jaringan distribusi air bersih yang masih kurang di Kelurahahn Bukit Pinang.
2.
LANDASAN TEORI

2.1 KEBUTUHAN AIR BERSIH

Proyeksi kebutuhan air bersih ditentukan dengan memperhatikan angka pertumbuhan penduduk untuk diproyeksikan tehadap kebutuhan air.
2.1.1 Angka Pertumbuhan Penduduk
Angka pertumbuhan penduduk dihitung dalam prosen dengan rumus :
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2.1.2 Proyeksi Jumlah Penduduk


Angka pertumbuhan dalam suatu prosen tersebut digunakan untuk memproyeksikan jumlah penduduk untuk beberapa tahun mendatang. Pada kenyatannya tidak selalu tepat tetapi perkiraan ini dapat dijadikan sebagai perhitungan volume kebutuhan air di masa mendatang. Ada beberapa metode yang digunakan untuk memproyeksikan jumlah penduduk :

1. Metode Geometrical Increase :

Pn = Po ( 1 + r )n

Di mana :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke – n

Po = jumlah penduduk pada awal tahun

r = prosentase pertumbuhan geometrical penduduk tiap tahun

n = periode waktu yang ditinjau

2. Metode Arithmatical Increase :

Pn = Po + nr
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r  = Po − Pt 


t

Di mana :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke- n

Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi.

Pt = jumlah penduduk akhir tahun proyeksi

r = angka pertumbuhan penduduk / tahun

n = periode waktu yang ditinjau

t = banyatya tahun sebelum analisis
2.1.3 Fluktuasi Penggunaan Air Bersih

Fluktuasi penggunaan air bersih adalah penggunaan air oleh konsumen dari waktu ke waktu dalam skala jam, hari, minggu, bulan maupun dari tahun ke tahun yang hampir secara terus menerus. Adakalanya penggunaan air lebih kecil dari kebutuhan rata – ratanya, adakalanya sama dengan kebutuhan rata – ratanya atau bahkan lebih besar dari rata – ratanya. Sesuai dengan keperluan perencanaan system penyediaan air bersih maka terdapat dua pengertian yang ada kaitannya dengan fluktuasi pelayanan air, yaitu :

1. Faktor Hari Maksimum / Maximum Day Factor

 Faktor perbandingan antara penggunaan hari maksimum dengan

penggunaan air rata – rata harian selama setahun, sehingga akan diperoleh :

Q hari maks = fhm * Q hari rata – rata

2. Faktor Jam Puncak / Peak Hour Factor

Faktor perbandingan antara penggunaan air jam terbesar dengan

penggunaan air rata – rata hari maksimum, sehingga akan diperoleh :

Q jam puncak = fjp * Q hari maks

Catatan :

Q hari maks = kebutuhan air maksimum pada suatu hari ( liter / detik )

Q hari puncak = kebutuhan air maksimum pada saat tertentu dalam sehari

( liter / detik )

2.2 BETON BERTULANG
2.2.1 Pengertian Beton Bertulang

Adapun pengertian beton bertulang secara umum adalah sebagai berikut :
· Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa padat. (SNI 03-2847-2002 Tata Cara Perhitungan Struktur beton Untuk Bangunan Gedung ).

· Beton Bertulang adalah beton yang ditulangi dengan luas dan jumlah tulangan yang tidak kurang dari nilai minimum, yang disyaratkan dengan atau tanpa prategang, dan direncanakan berdasarkan asumsi bahwa kedua material bekerja bersama-sama dalam menahan gaya yang bekerja.  (SNI 03-2847-2002 Tata Cara Perhitungan Struktur beton Untuk Bangunan Gedung).
· Beton bertulang adalah merupakan gabungan logis dari dua jenis bahan, beton polos yang memikul kekuatan tekan yang tinggi akan tetapi 
3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 
LOKASI PENELITIAN
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini mengambil lokasi penelitian di Kel. Bukit Pinang Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda. Di lokasi ini akan dibangun reservoir yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Kel. Bukit Pinang.[image: image4.emf]PLAT Tulangan Tebal Plat
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Gambar 3.1 Peta Lokasi
3.2 WAKTU PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama  tujuh bulan, sejak bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Juni 2015.
	No.
	Tahapan
	Waktu Pelaksanaan

	
	Kegiatan
	Jan ' 2015
	Feb ' 2015
	Maret' 2015
	April' 2015
	Mei' 2015
	Juni 2015

	1
	Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Survey Lapangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Observasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Konsultasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Tabel. 3.1 Jadwal  Penelitian

3.3 DATA PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diambil dengan melakukan tinjauan langsung di lapangan. Data primer yang dimaksud seperti,survey lapangan,dokumentasi,pengambilan data tanah.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dengan melakukan tinjauan pustaka. Data sekunder yang dimaksud seperti, gambar/denah lokasi,data jumlah penduduk.

3.4 METODE PENGAMBILAN DATA
Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 2 metode yaitu :

1. Survey Lapangan
Yaitu dengan langsung meninjau lokasi peneltian, untuk mengambil data – data yang digunakan dalam penelitian ini

2. Observasi Data

Yaitu dengan melakukan observasi terhadap sumber data yang akan digunakan

3.5 METODE ANALISA DATA
Untuk menganalisa penelitian ini ada 2 tahapan. 

3.5.1 Analisa Kebutuhan Air Bersih
1. Angka Petumbuhan Penduduk
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Lapangan 22.5 320 26.9 250 350 50 284 0.86785856 0.0044 0.0038 0.02485 270 201.0        3 602.88 ok……!!!

Tumpuan 56 22.5 320 34 250 350 50 284 1.0969216 0.0044 0.0048 0.02485 341 201.0        3 602.88 ok……!!!

Tumpuan 65 22.5 320 -49 250 350 50 284 -1.5808576 0.0044 -0.0069 0.02485 -491 201.0        3 602.88 ok……!!!

Lapangan 22.5 320 21.2 250 350 50 284 0.68396288 0.0044 0.00299 0.02485 212 201.0        3 602.88 ok……!!!

Tumpuan 67 22.5 320 47 250 350 50 284 1.5163328 0.0044 0.00663 0.02485 471 201.0        3 602.88 ok……!!!

Tumpuan 76 22.5 320 -47 250 350 50 284 -1.5163328 0.0044 -0.0066 0.02485 -471 201.0        3 602.88 ok……!!!

Lapangan 22.5 320 26.9 250 350 50 284 0.86785856 0.0044 0.0038 0.02485 270 201.0        3 602.88 ok……!!!

Tumpuan 78 22.5 320 34 250 350 50 284 1.0969216 0.0044 0.0048 0.02485 341 201.0        3 602.88 ok……!!!
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Tumpuan 23 22.5 320 47 250 350 50 284 1.5163328 0.0044 0.00652 0.02485 462.9364 283.4        3 850.155 ok……!!!

Tumpuan 32 22.5 320 -47 250 350 50 284 -1.5163328 0.0044 -0.0065 0.02485 -462.9364 283.4        3 850.155 ok……!!!

Lapangan 22.5 320 64.4 250 350 50 284 2.07769856 0.0044 0.00893 0.02485 634.32137 283.4        3 850.155 ok……!!!

Tumpuan 34 22.5 320 34 250 350 50 284 1.0969216 0.0044 0.00472 0.02485 334.89016 283.4        3 850.155 ok……!!!

Tumpuan 43 22.5 320 -49 250 350 50 284 -1.5808576 0.0044 -0.0068 0.02485 -482.6358 283.4        3 850.155 ok……!!!
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2. Proyeksi Jumlah Penduduk

Digunakan Rumus :
a) Metode Geometrik 
b) Metode Arithmatik

3.5.2  Analisa Perhitungan Struktur Reservoar
· Pembebanan Beton bertulang menurut SNI 03-2847-2002 dalam analisa pembeban digunakan  metode envelope yaitu, dengan menarik garis 45º pada denah, sehingga dapat dilakukan analisis terhadap bentuk penyebaran beban tersebut, baik yang yang berupa beban segitiga atau beban trapesium.

· Perhitungan Statika dengan menggunakan metode Cross (The Momen Distribusi Method)
4. PEMBAHASAN

4.1. ANALISA KEBUTUHAN AIR BERSIH

Perkembangan penduduk merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam perancangan pelayanan air minum suatu kota atau wilayah. Dalam memproyeksikan jumlah penduduk untuk tahun mendatang, maka diperlukan metoda pendekatan yang kiranya sesuai dengan karakteristik daerah studi. Untuk memproyeksikan jumlah penduduk pada daerah studi dibandingkan dengan 2 (dua) metode proyeksi yaitu ;

4.1.1
Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data statistik perkembangan jumlah penduduk daerah studi sejak tahun 2010-2013.



Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Konstanta 2010 - 2013
	Tahun
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Konstanta
Aritmatik (Ka)

	2010
	7.338
	-

	2011
	7.489
	151

	2012
	7.217
	- 272

	2013
	7.906
	689

	
	
	189,33


1) Perencanaan Reservoir

Q total adalah 35,092 lt/dt =126.33 m3/jam. Kapasitas reservoir yang direncanakan untuk menyeimbangkan fluktuasi penggunaan air bersih.

a) Reservoir dimanfaatkan  
= Qtotal/ x 7 jam (non service)





= 126,33 x 7 






= 884,31 m3


 

b) Dimensi Reservoar

· Rencana Keadalaman Reservoar 
=
5 m

· Panjang Reservoar


=
28 m

· Lebar Reservoar


=
15 m

c) Volume 


V
= p x l x t


V
= 28 x 15 x 5


=
2100 m3
d) Jenis Reservoar

Reservoar yang direncanakan yaitu semi ground , ada struktur bangunan reservoar yang tertanam ke dalam tanah.


5.PENUTUP
5.1
Kesimpulan


5.1.1
Kebutuhan Air Bersih Di Kelurahan Bukit Pinang


Dari analisa kebutuhan air bersih di kelurahan bukit pinang yaitu dengan asumsi untuk 20 tahun ke depan maka didapat kebutuhan air di kelurahan Bukit Pinang yaitu, 47,51 lt/dt. Sehingga kapasitas reservoir yang digunakan untuk mengimbangi fluktuasi pengguanaan air bersih di Kelurahan Bukit Pinang adalah 884,31 m3.

Akan tetapi dalam skripsi ini desain struktur reservoir di perbesar menjadi kapasitas 2100 m3. Hal ini bertujuan agar reservoir yang dibangun dapat melayani seluruh kebutuhan air di Kota Samarinda.

5.1.2
Penulangan 

Berdasarkan hasil perhitungan struktur dengan Metode Cross yang telah dilakukan  maka didapat tulangan perencanaan struktur yaitu :
a. Penulangan Plat :

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Penulangan Plat


b. Penulangan Balok  
Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Penulangan Balok
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c. Penulangan Kolom

Pada kolom direncanakan dimensi kolom 250 mm x 250 mm . berdasarkan hasil analisa perhitungan struktur reservoir maka didapat tulangan untuk rencana kolom yaitu :


Tul pokok 
: 8Ø19



Tul sengkang
: Ø8 – 200 mm

d. Penggambaran tulangan

Dapat dilihat pada lampiran 2
5.2
Saran 

Mengingat dalam  penyusunan skripsi ini penulis mengalami beberapa kesulitan dalam menganalisa maupun pengumpulan data ,maka disarankan :

1. Dalam menganalisa perhitungan struktur dengan metode cross maka diperlukan ketelitian agar didapatkan hasil perhitungan yang akurat.
2. Untuk menganalisa kebutuhan air di suatu daerah,kita tidak hanya melakukan studi pustaka,akan tetapi metode dengan turun langsung ke lapangan juga perlu dilakukan. Seperti dalam pengambilan data jumlah penduduk.
3. Untuk menentukan letak bangunan reservoir maka elevasi ,harus diperhitungkan , agar dalam pendistribusiannya nanti dapat berjalan sebagaimana yang telah direncanakan.
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Tabel 4. Perhitungan Penulangan Balok
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hasil hitungan tulangan

				PERHITUNGAN BALOK																1.35				=		0.0058

				f'c		=				22.5		mpa								7.47				=		0.0403

				f'y		=				320		mpa

				lebar balok (b)		=				250		mm								0.0042962963

				tinggi balok (h)		=				350		mm

				ds		=				50		mm								0.0058

				Mu																0.0037285775

		Tabel Hasil Perhitungan Tulangan Balok Melintang F-F



		Batang		MOMEN		f'c		fy		Mu		b		h		ds		d		 Mu 		ρ pakai		ρ min   		ρ maks 		Ast min		Diameter		n		Ast		KONTROL

																				b.d 2								(ρ.b.d)		Ø16		btg				Ast > Ast min

				a		b		c		d		e		f		g		h		i		j		k		l		m		n		o		p

		56		Lapangan		22.5		320		26.9		250		350		50		284		0.86785856		0.0044		0.0037968812		0.0248482082		270		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 56		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.004799032		0.0248482082		341		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 65		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.006916252		0.0248482082		-491		200.96		3		602.88		ok……!!!

		67		Lapangan		22.5		320		21.2		250		350		50		284		0.68396288		0.0044		0.0029923376		0.0248482082		212		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 67		22.5		320		47		250		350		50		284		1.5163328		0.0044		0.006633956		0.0248482082		471		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 76		22.5		320		-47		250		350		50		284		-1.5163328		0.0044		-0.006633956		0.0248482082		-471		200.96		3		602.88		ok……!!!

		78		Lapangan		22.5		320		26.9		250		350		50		284		0.86785856		0.0044		0.0037968812		0.0248482082		270		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 78		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.004799032		0.0248482082		341		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 87		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.006916252		0.0248482082		-491		200.96		3		602.88		ok……!!!





		Batang		MOMEN		f'c		fy		Mu		b		h		ds		d		 Mu 		ρ pakai		ρ min   		ρ maks 		As		Diameter		n		Ast		KONTROL

																				b.d 2								(ρ.b.d)		Ø19		btg				Ast > Ast min

				a		b		c		d		e		f		g		h		i		j		k		l		m		n		o		p

		12		Lapangan		22.5		320		64.4		250		350		50		284		2.07769856		0.0044		0.0089341038		0.0248482082		634.321370368		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 12		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.0047167629		0.0248482082		334.89016448		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 21		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.0067976877		0.0248482082		-482.63582528		283.385		3		850.155		ok……!!!

		23		Lapangan		22.5		320		42.2		250		350		50		284		1.36147328		0.0044		0.0058543351		0.0248482082		415.657792384		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 23		22.5		320		47		250		350		50		284		1.5163328		0.0044		0.006520231		0.0248482082		462.93640384		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 32		22.5		320		-47		250		350		50		284		-1.5163328		0.0044		-0.006520231		0.0248482082		-462.93640384		283.385		3		850.155		ok……!!!

		34		Lapangan		22.5		320		64.4		250		350		50		284		2.07769856		0.0044		0.0089341038		0.0248482082		634.321370368		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 34		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.0047167629		0.0248482082		334.89016448		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 43		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.0067976877		0.0248482082		-482.63582528		283.385		3		850.155		ok……!!!



				Ket :

				a		=		momen  

				b		=		kuat tekan beton				Mpa

				c		=		kuat tarik baja				Mpa

				d		=		momen ultimit				kNm

				e		=		lebar balok				mm

				f		=		tinggi balok				kNm

				g		=		selimut beton				mm

				h		=		tinggi efektif				mm

																														0.0043

																								1.3463

																								0.0058900625





luas penampang baja



						NO		Ø tul		As		NO		Ø tul		As

								mm		mm²				mm		mm²

						1		8		50.24		1		26		530.66

						2		10		78.5		2		28		615.44

						3		12		11.304		3		30		706.5

						4		14		153.86		4		32		803.84

						5		16		200.96		5		34		907.46

						6		19		283.385		6		36		1017.36

						7		22		379.94		7		38		1133.54

						8		25		490.625		8		40		1256







Sheet3

		plat 



						NO		PLAT		Tulangan		Tebal Plat

								ATAS		Ø12 - 250		250 mm

								BAWAH 		Ø12 - 250		350 mm

								DINDING		Ø12 - 150		250 mm





								Balok 		Tulangan				Lebar 		Tinggi

										Tul pokok		Tul sengkang

								Ring balk		Ø12 		Ø8 - 200		250 mm		350 mm



								Sloof		Ø12 		Ø8 - 200		250 mm		350 mm










hasil hitungan tulangan

				PERHITUNGAN BALOK																1.35				=		0.0058

				f'c		=				22.5		mpa								7.47				=		0.0403

				f'y		=				320		mpa

				lebar balok (b)		=				250		mm								0.0042962963

				tinggi balok (h)		=				350		mm

				ds		=				50		mm								0.0058

				Mu																0.0037285775

		Tabel Hasil Perhitungan Tulangan Balok Melintang F-F



		Batang		MOMEN		f'c		fy		Mu		b		h		ds		d		 Mu 		ρ pakai		ρ min   		ρ maks 		Ast min		Diameter		n		Ast		KONTROL

																				b.d 2								(ρ.b.d)		Ø16		btg				Ast > Ast min

				a		b		c		d		e		f		g		h		i		j		k		l		m		n		o		p

		56		Lapangan		22.5		320		26.9		250		350		50		284		0.86785856		0.0044		0.0037968812		0.0248482082		270		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 56		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.004799032		0.0248482082		341		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 65		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.006916252		0.0248482082		-491		200.96		3		602.88		ok……!!!

		67		Lapangan		22.5		320		21.2		250		350		50		284		0.68396288		0.0044		0.0029923376		0.0248482082		212		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 67		22.5		320		47		250		350		50		284		1.5163328		0.0044		0.006633956		0.0248482082		471		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 76		22.5		320		-47		250		350		50		284		-1.5163328		0.0044		-0.006633956		0.0248482082		-471		200.96		3		602.88		ok……!!!

		78		Lapangan		22.5		320		26.9		250		350		50		284		0.86785856		0.0044		0.0037968812		0.0248482082		270		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 78		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.004799032		0.0248482082		341		200.96		3		602.88		ok……!!!

				Tumpuan 87		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.006916252		0.0248482082		-491		200.96		3		602.88		ok……!!!





		Batang		MOMEN		f'c		fy		Mu		b		h		ds		d		 Mu 		ρ pakai		ρ min   		ρ maks 		As		Diameter		n		Ast		KONTROL

																				b.d 2								(ρ.b.d)		Ø19		btg				Ast > Ast min

				a		b		c		d		e		f		g		h		i		j		k		l		m		n		o		p

		12		Lapangan		22.5		320		64.4		250		350		50		284		2.07769856		0.0044		0.0089341038		0.0248482082		634.321370368		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 12		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.0047167629		0.0248482082		334.89016448		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 21		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.0067976877		0.0248482082		-482.63582528		283.385		3		850.155		ok……!!!

		23		Lapangan		22.5		320		42.2		250		350		50		284		1.36147328		0.0044		0.0058543351		0.0248482082		415.657792384		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 23		22.5		320		47		250		350		50		284		1.5163328		0.0044		0.006520231		0.0248482082		462.93640384		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 32		22.5		320		-47		250		350		50		284		-1.5163328		0.0044		-0.006520231		0.0248482082		-462.93640384		283.385		3		850.155		ok……!!!

		34		Lapangan		22.5		320		64.4		250		350		50		284		2.07769856		0.0044		0.0089341038		0.0248482082		634.321370368		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 34		22.5		320		34		250		350		50		284		1.0969216		0.0044		0.0047167629		0.0248482082		334.89016448		283.385		3		850.155		ok……!!!

				Tumpuan 43		22.5		320		-49		250		350		50		284		-1.5808576		0.0044		-0.0067976877		0.0248482082		-482.63582528		283.385		3		850.155		ok……!!!



				Ket :

				a		=		momen  

				b		=		kuat tekan beton				Mpa

				c		=		kuat tarik baja				Mpa

				d		=		momen ultimit				kNm

				e		=		lebar balok				mm

				f		=		tinggi balok				kNm

				g		=		selimut beton				mm

				h		=		tinggi efektif				mm
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